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ABSTRAK

Latar Belakang: Kesehatan reproduksi adalah suatu kondisi sejahtera jasmani,
rohani, sosial, ekonomi, tidak hanya bebas dari penyakit atau kecacatan namun
dalam semua hal yang berkaitan dengan sistem reproduksi dan fungsi-fungsinya
serta prosesnya. Pada masa remaja terjadi banyak perubahan dan masalah, yang jika
tidak cepat ditangani akan menjadi masalah yang berkepanjangan dan berdampak
serius.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian
pendidikan kesehatan tentang kesehatan reproduksi terhadap tingkat pengetahuan
dan perilaku seksual remaja di Madrasah Aliyah Maraqitta’limat Mamben Lauk.
Metode: Metode penelitian ini menggunakan kuantitatif penlitian kuantitatif model
pendekatan pre-eksperimental desain one group pretest-postest. Sampel penelitian
ini adalah murid kelas XI Madrasah Aliyah Maragitta’limat Mamben Lauk yang
bejumlah 53 responden dengan teknik purposive sampling.

Hasil: Penelitian ini di dapatkan dari 53 responden sebelum diberikan Pendidikan
kesehatan yang berpengetahuan baik berjumlah 6 responden (11,3%) dan jumlah
yang berpengtahuan kurang 47 responden (88,7%), sedangkan setelah diberikan
Pendidikan kesehatan tentang pengaruh Pendidikan kesehatan tentang kesehatan
reproduksi melalui media audio visual terhadap tingkat pengetahuan remaja
berpengetahuan baik berjumlah 53 responden (100,0%). Sedangkan hasil penelitian
mengenai pengaruh Pendidikan kesehatan terhadap tingkat perilaku seksual remaja
yang negatif berjumlah 50 responden (94,3%) dan yang positif berjumlah 3
responden (5,7%), sedangkan setelah diberikan Pendidikan kesehatan yang negatif
berjumlah 17 responden (32,1%) dan yang positif berjumlah 36 responden (67,9%).
Kesimpulan: Menunjukkan ada pengaruh pada tingkat pengetahuan tentang
kesehatan reproduksi dengan nilai P = 0,000 karena nilai p < 0,005, sedangkan
tingkat perilaku remaja menunjukkan ada pengaruh dengan nilai P = 0,000 karena
nilai p'< 0,005. Maka HO ditolak dan Ha dierima berarti ada pengaruh Pendidikan
kesehatan. Remaja diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
tentang kesehatan reproduksi.

Kata Kunci : Pendidikan Kesehatan, Remaja, Kesehatan Reproduksi,
Pengetahuan, Perilaku
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THE INFLUENCE OF HEALTH EDUCATION ABOUT REPRODUCTIVE
HEALTH THROUGH AUDIO VISUAL MEDIA ON THE LEVEL OF
KNOWLEDGE AND SEXUAL BEHAVIOR OF ADOLESCENTS IN
MADRASAH ALIYAH MARAQITTA'LIMAT MAMBEN LAUK
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ABSTRACT
Background: Reproductive health is a condition of physical, spiritual, social,
economic well-being, not only free from disease or disability but in all matters
relating to the reproductive system and its functions and processes. During
adolescence there are many changes and problems, which if not dealt with quickly
will become long-lasting problems and have serious consequences.
Objective: This study aims to determine the effect of providing health education
about reproductive health on the level of knowledge and sexual behavior of
adolescents at Madrasah Aliyah Maragitta'limat Mamben Lauk:
Method: This research method uses quantitative research, a pre-experimental
approach model, one group pretest-posttest design. The sample for this research
was class XI students at Madrasah Aliyah Maragitta'limat Mamben Lauk, totaling
53 respondents using a purposive sampling technique.
Results: This research was obtained from 53 respondents before being given health
education, with good knowledge, there were 6 respondents (11.3%) and 47
respondents with less knowledge. (88.7%), whereas after being given health
education about the influence of health education on health. reproduction through
audio-visual media on the level of knowledge of well-informed teenagers amounting
to 53 respondents (100.0%). Meanwhile, the results of research regarding the
influence of health education on the level of negative adolescent sexual behavior
amounted to 50 respondents (94.3%) and positive ones amounted to 3 respondents
(5.7%), whereas after being given negative health education there were 17
respondents (32.1%). %) and the positive number was 36 respondents (67.9%).
Conclusion: Shows that there is an influence on the level of knowledge about
reproductive health with a P value = 0.000 because the p value < 0.005, while the
level of adolescent behavior shows that there is an influence with a P value = 0.000
because the p value < 0.005. So HO is rejected and Ha is accepted, meaning there
is an influence of health education. Adolescents are expected to increase their
knowledge and understanding of reproductive health.
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PENDAHULUAN

Kesehatan reproduksi adalah
suatu kondisi sejahtera jasmani,
rohani, sosial, ekonomi, tidak hanya
bebas dari penyakit atau kecacatan
namun dalam semua hal yang
berkaitan dengan sistem reproduksi
dan fungsi-fungsinya serta prosesnya.
Hampir seluruh negara menjadikan
kesehatan reproduksi remaja sebagai
salah satu program Negara. (World
Health Organization (WHO), 2022).

Masa remaja adalah fase
pertumbuhan dan perkembangan saat
individu menapai usia 10-19 tahun.
Dalam rentang waktu ini terjadi
pertumbuhan fisik yang cepat,
termasuk pertumhan serta
kematangan fungsi organ reproduksi
remaja. Dalam siklus kehidupan,
masa remaja merupakan masa
keemasan. Pada masa remaja terjadi
banyak perubahan dan masalah, yang
jika tidak cepat ditangani ‘akan
menjadi masalah yang
berkepanjangan dan  berdampak
serius. Remaja sehat adalah remaja
yang produktif sesuai dengan tingkat
perkembangannya. . Masalah . yang
kemudian muncul adalah bagaimana
memahami  kesehatan ' reproduksi
remaja (Poltekkes Depkes Jakarta 1,
2010).

Hasil Survey Demografi dan
Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun

2017 menunjukan bahwa
pengetahuan remaja tentang
kesehatan reproduksi belum

memadai, yang dapat dilihat dengan
hanya 35,3% remaja perempuan dan
31,2% remaja laki-laki usia 15-19
tahun mengetahui bahwa
perempuan dapat hamil dengan satu
kali berhubungan seksual. Begitu
pula gejala PMS kurang diketahui
remaja. Informasi tentang HIV
relatif lebih banyak diterima oleh
remaja, meskipun hanya 9,9% remaja

perempuan dan 10,6% laki-laki
memiliki pengetahuan komprehensif
mengenai HIV-AIDS (Sirupa, E-
CliniC 2016).

Data sensus penududuk tahun
2020 jumlah remaja (usia 10-24
tahun) sebesar 67 juta jiwa atau
sebesar 24% dari total penduduk
Indonesia, maka remaja fokus
perhatian penting dalam
pembangunan  Nasoinal.  Dalam
Program Prioritas Nasional BKKBN
memiliki kontribusi terhadap
penigkatan Kesehatan Ibu dan Anak,
KB Kesehatan Reproduksi (Kespro),
dengan fos strategi salah satunya
adalah penigkatan pengetahuan dan
akses layanan kesehatan reproduksi
bagi remaja. Masalah kesehatan
reproduksi pada remaja berkaitan erat
dengan perilaku remaja  yang
beresiko, diantaranya yaitu merokok,
minum-minuman beralkohol,
penyalahgunaan  narkoba,  dan
melakukan hubungan seksual
pranikah.

Upaya mengatasi kurangnya
pengetahuan remaja tentang
kesehatan reproduksi dapat dilakukan
melalui berbagai strategi yaitu dengan
cara memberikan pendidikan
kesehatan di sekolah, konseling
kesehatan reproduksi, media sosial
dan internet, keluarga, kampanye
kesehatan reproduksi. (Kementerian
Kesehatan RI, 2020).

Menurut data yang dilansir
dari monitoring evaluasi Program
Generasi Emas Nusa Tenggara Barat,
permasalahan yang dihadapi oleh
anak usia sekolah dan remaja cukup
kompleks. Banyak penyakit serius
akibat perilaku yang dimulai sejak
remaja, misalnya merokok, penyakit
menular seksual, kurang gizi, kurang
olahraga, dan sebagainya.
Ketersediaan akan akses terhadap



informasi yang baik dan akurat, serta
pengetahuan  untuk  memenuhi
keingintahuan anak usia sekolah dan

remaja akan mempengaruhi
keterampilan mereka dalam
mengambil keputusan untuk

berperilaku sehat (BAPPEDA NTB,
2019).

Remaja adalah penduduk
dalam rentang 10-19, menurut
Peraturan Menteri Kesehatan RI
Nomor 25 tahun 2014, remaja adalah
penduduk dalam rentang usia 10-18
tahun dan  menurut Badan
Kependudukan dan Keluarga
Berencana (BKKBN) rentang usia
remaja adalah 10-24 tahun dan belum
menikah (BPS, 2020).

Banyak masalah yang akan
timbul akibat mengabaikan kesehatan
reproduksi. Masalah - masalah yang
timbul akibat kurangnya pengetahuan
terhadap kesehatan reproduksi yaitu
Kehamilan yang Tidak Diinginkan
(KTD), aborsi, perkawinan  dan
pernikahan dini, IMS atau PMS dan
HIV/AIDS (Marmi, 2019). Menurut
data PKBI (Perkumpulan Keluarga
Berencana Indonesia) Jawa Tengah
tahun 2010, remaja yang
berhubungan  seksual ' pranikah
sebanyak 863 orang, hamil pranikah
452 orang, Infeksi menular seksual
283 orang, masturbasi 337 orang,
aborsi 244 . orang. Kasus ini
meningkat dari tahun 2009 dimana
kasus remaja yang berhubungan
seksual. pranikah 765 orang, hamil
pranikah 367 orang, infeksi menular
seksual 275 orang, masturbasi 322
orang, aborsi 166 orang (PILAR
PKBI, 2019).

Berdasarkan data sekolah
didapatkan jumlah siswa di Madrasah
Aliyah  Maraqitta’limat Mamben
Lauk berjumlah 139 siswa dari 3
kelas, diantaranya kelas X berjumlah
30 siswa, kelas XI berjumlah 53

siswa, kelas XII berjumlah 56 siswa.
Pihak sekolah juga mengatakan
belum pernah memberikan informasi
tentang kesehatan reproduksi dengan
media audio visual kapada siswa MA
Maragqitta’limat  Mamben  Lauk
sehingga masih banyak siswa yang
belum mengetahui tentang kesehatan
reproduksi.

Hasil studi pendahuluan yang
dilakukan pada hari senin 11
Desember 2023 di MA
Maragqitta’limat Mamben Lauk, dari
10 siswa 7 siswa diantaranya
mengatakan tidak pernah mengetahui
tentang kesehatan reproduksi dan 3
siswa mengaku mengetahui tentang
kespro ‘dan perilaku seksual karena
kurangnya pengetahuan dan
informasi.

Berdasarkan latar belakang
diatas maka peneliti tertarik meneliti
lebih. © dalam  terkait  dengan

“PENGARUH PENDIDIKAN
KESEHATAN TENTANG
KESEHATAN REPRODUKSI
MELALUI MEDIA AUDIO

VISUAL TERHADAP TINGKAT
PENGETAHUAN DAN PERILAKU
SEKSUAL REMAIJA DI
MADRASAH ALIYAH
MARAQITTA’LIMAT MAMBEN
LAUK”



METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan jenis

penelitian kuantitatif yaitu penelitian
yang menghasilkan data penelitian
berupa angka-angka yang kemudian
diolah dan dianalisis menggunakan
statistik untuk diambil kesimpulan
(Ainy, 2015). Dan dalam penelitian
ini menggunakan Pre-Eksperimental
Desains One Group Pretest-Postest.

Adapun desain penelitian seperti
tabel dibawah ini:

Table 3.1 Desain Penelitian
Subjek  Pra  Perlakuan  Pasca-tes

K O 1 01
Keterangan :

K : Subyek

O : Observasi kuesioner sebelum
pendidikan kesehatan

I : Tindakan

O1 : Obsevasi kuesioner sesudah
pendidikan kesehatan

. Populasi, Sampel, dan  Teknik

Sampling

1. Populasi

Populasi adalah

keseluruhan jumlah yang terdiri
atas objek atau ‘subjek, yang
mempunyai karakteristik dan
kualitas tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti dan kemudian ditarik
oleh kesimpulannya (Sulaikha,
2018). Populasi pada penelitian
ini_yaitu seluruh siswa/i kelas X,
XI, “dan XII Madrasah Aliyah
Maragqitta’limat Mamben Lauk
sebanyak 139 orang.
Tabel 3.2 Jumlah Populasi

Peneitian
No | Kelas Jumlah Siswa
1 X 30
2 XITPA1 |18
3 XITPA2 |18
4 | XIIPS1 |17
5 | XIIIPA1 | 14

6 | XIIIPA2 |14

7 | XIIIPS1 | 14

8§ | XIIIPS2 | 14

Total 139

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik  yang
dimiliki oleh populasi tersebut
(Sugiyono, 2019). Sampel dalam
penelitian  diambil menggunakan
teknik purposive sampling adalah
metode pengambilan sampel- yang
digunakan  oleh  peneliti  bila
penarikan sampel secara acak tidak
dapat . dilakukan. Alasan peneliti
menggunakan ‘purposive sampling
adalah” dikarenakan pihak sekolah
hanya memberikan izin peneliti untuk
mengambil sampel pada satu kelas
saja. . Sampel diperoleh dengan
memilith para responden yang telah
tersedia di kelas XI yang berjumlah
53 orang dan terdiri dari tiga kelas,
dimana terdapat 2 kelas IPA dan 1
kelas IPS. Jadi peneliti mengambil
semua kelas dari kelas XI ersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Pretest
1. Pretest Tingkat Pengetahuan
Remaja
Pengukuran tingkat
pengetahuan  siswa-siswi  tentang
Kesehatan ~ Reproduksi  sebelum

dilakukan pendidikan kesehatan
Tabel 3.6 Distribusi Frekuensi Pre-
Test Pengetahuan

Pengetahuan N %

Baik 6 11,3
Cukup 0 0
Kurang 47 88,7

(Sumber : Data Primer 2024)
Berdasarkan tabel 3.6
diperoleh data bahwa tingkat
pengetahuan  pre-test di  atas
memperlihatkan bahwa pengetahuan



responden tentang  Kesehatan
Reproduksi paling banyak berada
pada kategori kurang yaitu sebanyak
47 orang (88,7%) dan paling sedikit
pada kategori baik yaitu sebanyak 6
orang (11,3%).
2. Pretest Perilaku Remaja

Pengukuran perilaku remaja
siswa-siswi  tentang  Kesehatan
Reproduksi  sebelum  dilakukan
pendidikan kesehatan
Table 3.7 Distribusi Frekuensi Pre-

Test Perilaku
Perilaku N %
Negative 50 94,3
Positif 3 5,7

(Sumber : Data Primer 2024)
Berdasarkan tabel 3.7
diperoleh data bahwa tingkat perilaku
pre-test di atas memperlihatkan
bahwa perilaku responden tentang
Kesehatan Reproduksi paling banyak
berada pada kategori positif, yaitu
sebanyak 3 orang (5,7%). dan paling
sedikit pada kategori negatif yaitu
sebanyak 50 orang (94,3%).

b. Posttest
1. Posttest Tingkat  Pengetahuan
Remaja

Pengukuran tingkat

pengetahuan remaja putri tentang
Kesehatan ~ Reproduksi setelah
dilakukan pendidikan kesehatan
Tabel 3.8 Distribusi Frekuensi Post-
Test Pengetahuan

Pengetahuan -~ N %

Baik 53 100,0
Cukup 0 0
Kurang 0 0

(Sumber : Data Primer 2024)
Berdasarkan tabel 3.8
diperoleh data tingkat pengetahuan
post-test memperlihatkan  bahwa
pengetahuan  responden  tentang
Kesehatan Reproduksi paling banyak
berada pada kategori baik, yaitu
sebanyak 53 orang (100,0%).

2. Posttest Perilaku Remaja
Pengukuran perilaku siswa-
siswi tentang Kesehatan Reproduksi

setelah dilakukan pendidikan
kesehatan
Table 3.9 Distribusi Frekuensi Post-
Test Perilaku

Perilaku N %

Negative 17 32,1

Positif 36 67,9

(Sumber : Data Primer 2024)
Berdasarkan tabel 3.9 diperoleh data

tingkat perilaku post-test
memperlihatkan ~ bahwa - perilaku
responden tentang Kesehatan

Reproduksi paling banyak berada
pada kategori positif, yaitu sebanyak
36 orang (67,9 %) dan paling sedikit
pada kategori negatif yaitu sebanyak
17 orang (32,1%).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian

yang telah dilakukan pada tanggal 22

Juni 2024 dengan jumlah responden

53 orang yaitu sebagai beikut :

1. Pengetahuan para siswa-siswi
sebelum diberikan pendidikan
kesehatan  tentang  kesehatan
reproduksi paling banyak berada
pada kategori kurang yaitu
sebanyak 47 orang (88,3%)
sedangkan setelah
memperlihatkan bahwa
pengetahuan responden tentang
kesehatan reproduksi saat paling
banyak berada pada kategori baik,
yaitu sebanyak 53 orang (100,0%)

2. Perilaku siswa-siswi sebelum
diberikan pendidikan kesehatan
tentang kesehatan reproduksi
paling banyak berada pada
kategori positif, yaitu sebanyak 3
orang (5,7%). Sedangkan setelah
memperlihatkan bahwa perilaku
responden tentang kesehatan
reproduksi paling banyak berada
pada kategori positif, yaitu
sebanyak 36 orang (67,9%)



3. Ada  pengaruh  pengetahuan
setelah  diberikan  pendidikan
kesehatan  tentang  kesehatan
reproduksi di Madrasah Aliyah
Maragqitta’limat Mamben Lauk,
dengan tingkat pengetahuan
tentang kesehatan  reproduksi
dengan nilai P = 0,000 karena
nilai p < 0,005.

4. Ada pengaruh perilaku setelah
diberikan pendidikan kesehatan
tentang kesehatan reproduksi di
Madrasah Aliyah Maragqitta’limat
Mamben Lauk, dengan tingkat
perilaku remaja tentang kesehatan
reproduksi ~ saat  menstruasi
dengan nilai P = 0,000 karena
nilai p <0,005.
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